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In this research using descriptive qualitative research method, there is a purpose to know
how the decomposition of village tourism participation in Management of Godang Malayu House
in Koto Sentajo Village Sentajo Raya Sub-district Kuantan Singingi Regency. In addition, this
research is also trying to identify and identify the factors driving the community in the
Management of Objects of Godang Malayu Home Tourism

Based on the results of research that has been done there are results showing the
management of Rumah Godang Malayu conducted by the community in the Village Tourism Koto
Sentajo District Sentajo Raya district kuantan singing province riau very good overall. It is based
on the results of interviews and observations used by the author. In addition, the management
conducted by the people of Desa Wisata is supported by several factors such as the desire of the
community to preserve their ancestral heritage, the building of Godang House into a tourist
attraction in Koto Sentajo Tourism Village, and the belief of the people of Koto Sentajo Tourism
Village will be their cultural customs.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
mendengar kata “pariwisata”

bukanlah menjadi sebuah hal yang asing bagi

pemerintah daerah menurut Undang-Undang
No0.10/20009.

Melihat kesempatan, tantangan dan
resiko yang dihadapi kedepannya oleh

kita, menurut Wahab dalam Yoeti (1994,116)
adalah  suatu  aktivitas  manusiayang
dilakukan  secara sadaryang  meliputi
pelayanan secara bergantian diantara orang —
orang dala suatu negara itu sendiri / diluar
negeri, meliputi pendiaman orang — orang di
daerah lain untuk sementara mencari
kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda
dengan apa yang dialaminya. Atau secara
singkat pariwisata adalah berbagai kegiatan
wisata yang didukung oleh fasilitas layanan
yang disediakan masyarakat, pengusaha dan

masing-masing sector baik pertambangan,
pabrik  produksi, maupun pemerintah
sekalipun, akan menjadikan sector pariwisata
menjadi lahan emas untuk memperoleh profit
maupun non-profit bagi pengelola maupun
orang yang mengembangkannya. Namun
tentunya sebuah pariwisata memerlukan
sebuah pengelolaan yang terpadu dan
berkelanjuta, dimana stakeholder setempat
ikut berpartisipasi dan mendukung jalannya
pengelolaan pariwisata. Dengan
demikianakan terjaga keseimbangan yang
saling berkaitan dan saling membutuhkan
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satu sama lainnya dalam mewujudkan tujuan
yang akan dicapainya.

Pengelolaan pariwisata perlu
direncanakan  secara matang dengan
memperhatikan segala aspek yang saling
mempengarui agar tidak terjadi keslahan
yang akan berakibat pada objek wisata
tersebut apalagi objek wisata tersebut
memiliki nilai jual yang sangat berharga baik
dari sejarahnya atau karena jumlahnya yang
terbatas didunia ini. Hal tersebut dapat
dimulai dari potensi yang dimiliki suatu
wilayah, adat istiadat, perkembangan
ekonomi, sampai aspek politik.Mengapa?
Karena  aspek-aspek  tersebut  akan
memberikan pengaruh yang sangat besar
dalam sebuah pengelolaan yang
berkelanjutan, dimana aspek-aspek tersebut
merupakan elemen yang terkandung dalam
sebuah perencanaan pariwisata.

Memahami pandangan tersebut dan
seperti yang terlihat dalam kehidupan sehari-
hari, sector pariwisata menjadi sebuah sector
yang terus bermunculan sehingga lambat
laun sector pariwisata akan menjadi sector
yang akan mengembangkan perekonomian
Negara serta mampu bertahan dalam dampak
krisis global. Terlebih lagi sector pariwisata
menjanjikan terbentuknya lapangan kerja
bagi masyarakat tempatan dalam
meningkatkan kesejahteraan mereka sendiri.

Kabupaten kuantan singingi juga
merupakan daerah yang memiliki potensi
wisata yang tinggi.Hal ini dapat dibuktikan
dengan banyaknya objek wisata yang ada
didaerah tersebut baik itu wisata alam
maupun wisata budaya. Kabupaten ini
memiliki beberapa wisata alam diantaranya
air terjun tujuh tingkatbatangkoban dilubuk
ambacang, kecamatan hulu kuantan sekitar
37 km dari kota taluk kuantan. Wisata budaya
yang terdapat pada kabupaten kuantan
singingi salah satunya yaitu desa wisata koto
sentajo dimana disana terdapat cagar budaya
berupa rumah adat (rumah godang)
masyarakat  kenegerian  sentajo.tepatnya

sekitar 3 km dari kota taluk kuantan, disana
masih dapat kita saksikan peninggalan
sejarah atau adat nenek moyang berupa
rumah adat dengan bangunan asli dengan
motif khusus. Masyarakat didesa tersebut
masih kental dengan adat dan kebiasaan yang
diterima dari nenek moyang
leluhurnya.Walaupun kehidupan masyarakat
sudah jauh meninggalkan kebiasaan lama itu,
namun ada hal-hal tertentu yang tidak mau
ditinggalkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Berikut adalah data Objek Wisata
yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi:

Tabel 1.1
N Na Lokasi
ma Objek
Wisata

1 Air Desa
Panas Kasang
Sungai
Pinang

2 Air Desa
Terjun Kasang
Guruh
Gemurai

3 Air Desa
Terjun Lubuk
Tujuh Ambacang
Tingkat

4 Dan Kecama
au  Kebun | tan Kuantan
Nopi Mudik

5 Dan Koto
au  Masjid | Kari
Koto Kari

6 Dan Desa
au Rawang | Talontam Benai
Udang

7 Desa Desa
Wisata Koto | Koto Sentajo
Sentajo

8 Huta Taluk
n Kota | Kuantan
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Pulau
Bungin
9 Huta Bukit
n Baling dan
Margasatwa | Bukit Rimbang
1 Pacu Taluk
0 Jalur Kuantan
1 Pera Desa
1 hu Koto Lubuk
Baganduang | Jambi

Sumber :Dinas Kebudayaan, Pariwisata,
Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Kuantan Singingi 2017

Desa koto sentajo merupakan salah
satu desa yang ada di kecamatan sentajo
raya.Desa koto sentajo adalah desa yang
masih  kental penerapan adat istiadat
masyarakatnya.Oleh karena masih terjaganya
adat dan kebudayaan yang ada didesa
tersebut menjadikan desa koto sentajo
termasuk kedalam kategori desa
wisata. Terpilihnya desa koto sentajo ini
dikarenakan masih  memiliki identitas
penting seperti peninggalan sejarah dan
kebudayaan yang masih terjaga di kabupaten
kuantan singingi yakni Rumah Godang
(Rumah Adat) yang berjumlah 24 bangunan
Rumah Godang.

Disamping itu pula, bangunan
bersejarah  tersebut berada dikawasan
pemukiman warga yang didalamnya terdapat
aktivitas warga sehari-hari nya. Oleh sebab
itulah perlunya penanganan khusus untuk
tetap menjaga keaslian dan keberadaan dari
situs peninggalan sejarah tersebut agar tidak
rusak akibat kelalaian dari masyarakat atau
orang lain yang tidak bertanggung jawab atas
hal tersebut.

Disisi lainnya masyarakat sebagai
subjek  penggerak  dalam  mengelola
pariwisata itu sendiri memiliki peranan yang
besar vyaitu sebuah partisipasi dalam
pengelolaan pariwisata di Desa Wisata

terhadap pelestarian, pengembangan, bahkan
promosi pariwisata itu sendiri.
Melihat permasalahan Rumah Godang Koto
Sentajo, sebenarnya dapat diatasi tanpa harus
menunggu perda  dari pemerintah
daerah.Partisipasi masyarakat dan kepekaan
warga yang ada di Desa Wisata adalah kunci
utama untuk menjaga kelestarian dan
keberadaan dari situs bersejarah tersebut.

Berdasarkan latar belakang
permasalahan tersebut penulis melakukan
penelitian kepada masyarakat yang berada di
Desa Wisata Koto Sentajo untuk Mengetahui
Partisipasi Masyarakat Desa Wisata terhadap
pengelolaan Rumah Godang Malayu Koto
Sentajo.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah diuraikan oleh penulis diatas,
maka dapat dikemukakan rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana
partisipasi  masyarakat Desa  Wisata
KotoSentajo dalam pengelolaan Rumah
Godang didesa Koto Sentajo Kecamatan
Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi.
1.3 Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah yang
dikemukakan penulis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a. Bagaimanapartisipasi masyarakat
dalam pengelolaan rumah godang
malayu?
b. Apakah faktor-faktor yang
mendorong masyarakat untuk ikut
berpartisipasi dalam pengelolaan
Rumah GodangMalayu?
1.4  Batasan Masalah

Pembatasan masalah dari penelitian
ini  bertujuan  untuk  mempermudah
pemecahan masalah yang diteliti dan
mencegah  terjadinya  analisis  yang
mengambang (bias). Dengan mengingat
betapa luasnya cakupan pembahasan maka
sebagai penulis membatasi masalah dengan
permasalahan ini ialah membahas mengenai
bentuk-bentk partisipasi masyarakat serta
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faktor pendorong dalam pengelolaan rumah
godang malayu saja
1.4  Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan permasalahan
yang telah dijelaskan, maka penulis memiliki
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini.
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini yaitu, sebagai berikut :
a. Untuk menguraikanpartisipasi
masyarakat dalam pengelolaan rumah
godang malayu.
b. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor
pendorong masyarakat dalam
pengelolaan objek wisata rumah
godang malayu.
1.4.2 Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini berguna
dan memberikan manfaat yang besar baik
secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini  diharapkan
sebagai sumbangan pemikiran bagi
peneliti  yang akan melakukan
penelitian lebih lanjut.

b. Penelitian ini diharapkan mampu
memperkaya pengetauan dibidang
pariwisata

c. Penelitian ini diharapkan melengkapi
penelitian ilmu social dan ilmu politik
sebelumnya yang telah menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriftif ~ tentang
partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan cagar budaya rumah
godang didesa  koto  sentajo
kecamatan sentajo raya kabupaten
kuantan singingi.

2. Secara Praktis

a. Bagi Kepala Bidang Kebudayaan dan
Pariwisata Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Pemuda dan Olahraga,
hasil  penelitian ini  diharapkan
sebagai masukan bagi Kepala Bidang
Kebudayaan dan Pariwisata Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Pemuda

dan Olahraga dalam mengambil
keputusan untuk mengembangkan
atau lebih mempromosikan objek
wisata Rumah Godang.

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Partisipasi

Dalam melibatkan pariwisata
tentunya tak terlepas dengan namanya
partisipasi masyarakat,karena selain
pemerintah, masyarakat pun turun serta andil
didalam  berkembangnya suatu objek
wisata.Rahardjo dalam mardijono
(2008:19)mengemukakan partisipasi
diartikan sebagai upaya peran serta
masyarakat dalam suatu kegiatan baik dalam
betuk pernyataan maupun kegiatan.Lebih
lanjut lagi partisipasi masyarakat ialah
keikutsertaan masyarakat didalam program-
program  pembangunan.Pada  dasarnya
partisipasi dibedakan menjadi dua, yaitu
partisispasi yang bersifat swakarsa dan
partisipasi yang bersifat
dimobilisasikan.Partisipasi swakarsa
mengandung arti bahwa keikutsertaan dan
peran sertanya atas dasar kesadaran dan
kemauan sendiri, sementara partisipasi yang
dimobilisasikan memiliki arti keikutsertaan
dan berperan serta atas dasar pengaruh orang
lain.

Cohen dan Uphaff (1977) dalam
Mulyadi (2011: 25) memberikan rumusan
partisipasi masyarakat yang lebih aplikatif
dalam bentuk sebagai participation of
decision making, participation in
implementation, participation in benefit dan
participation in evaluation. Bentuk partisipasi
yang dikemukakan tersebut merupakan
bentuk partisipasi yang lebih nyata terjadi di
masyarakat.

a. Participation in decision making

Participation in decision making atau
partisipasi dalam pengambilan keputusan
adalah keikutsertaan masyarakat dalam
pembuatan keputusan melalui perencanaan
pembangunan. Masyarakat dilibatkan dalam
perumusan atau proses pembuatan keputusan
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dengan mengemukakan pendapat atau saran
dalam menilai suatu program atau kebijakan
yang akan ditetapkan

Keikutsertaan masyarakat  dalam
pengambilan keputusan di desa tercermin
dari hal-hal berikut :

1. Keikutsertaan masyarakat dalam
menghadiri rapat perencanaan pembangunan
desa. Salah satu bentuk kontribusi
masyarakat desa dalam pembangunan adalah
ikut serta dalam pembangunan desa
(Musrenbang). Perencanaan pembangunan di
desa dirumuskan melalui Musrenbang.
Keikutsertaan masyarakat dalam hal ini
sesuai dengan kenyataan bahwa kemauan,
kemampuan dan luangnya  waktu
berpengaruh terhadap luasnya partisipasi
warga masyarakat dalam proses
pembangunan (iskandar, 2002: 319)

2. Mengemukakan saran atau pendapat
dalam setiap pertemuan rapat. Dengan
memahami kebutuhan dan permasalahan
yang dihadapi oleh masyarakat serta
kemudian diungkapkan dalam sebuah rapat
pertemuan, maka akan menghasilkan sebuah
ide yang dapat menjadi pertimbangan pada
proses perencanaan pembangunan. Pendapat
masyarakat diharapkan dapat memberikan
manfaat yang besar bagi pemenuhan
kebutuhan masyarakat.

3. Memberikan data atau informasi
dalam setiap pertemuan dan rapat
pembangunan.

4. Keikutsertaan masyarakat dalam
proses  perumusan  atau  perumusan
pembuatan keputusan. Dalam proses tersebut
merupakan proses keikutsertaan masyarakat
secara langsung pada proses pembangunan.
b. Participation in implementation

Participation in implementation atau
partisipasi dalam pelaksanaan merupakan
keikutsertaan masyarakat dala partisipasi
pembangunan yang berwujud kontribusi.
Cohen dan Uphaff (1977) dalam Mulyadi
(2011: 34) mengemukakan bahwa partisipasi
pembangunan yang dapat dilakukan melalui

keikutsertaan masyarakat dalam memberikan
kontribusi guna menunjang pelaksanaan
pembangunan yang dapat berwujud sebagai
berikut :
1. Kontribusi dengan tenaga
Partisipasi dengan tenaga Vaitu
keikutsertaan seseorang atau kelompok
masyarakat dengan terjun langsung dalam
pelaksanaankegiatan pembangunan. Dalam
kehidupan sosial keikutsertaan masyarakat
dengan tenaga atau fisik terlihat pada
pekerjaan gotong royong dalam perbaikan
jalan, jembatan, sarana ibadah, dan
pendidikan. Partisipasi masyarakat dengan
memberikan  kontribusi  berupa tenaga
merupakan suatu kegiatan pembangunan
yang dilakukan oleh pemerintah dalam
rangka melibatkan masyarakat secara
langsung pada program-program
pembangunan. Kerjasama yang terjalin
antara masyarakat dengan pemerintah adalah
upaya untuk menggerakkan peran serta
masyarakat lebih berperan aktif dalam
kegiatan pembangunan.
2. Kontribusi dengan uang
Kontribusi dengan uang adalah
keikutsertaan masyarakat dalam bentuk
sumbangan berupa uang. Hal ini biasanya
diberikan masyarakat karena masyarakat
tidak dapat berpartisipasi langsung terhadap
pembangunan. Peran serta masyarakat yang
besar akan membawa pengaruh yang besar
pula terhadap pembangunan. Kesadaran
masyarakat turut terlibat dalam memberikan
kontribusi berupa uang menghadapi berbagai
kendala antara lain faktor ekonomi, seperti
kemiskinan dan minimnya pendapatan
masyarakat. Sehingga  masyarakat
beranggapan jangankan untuk memberikan
sumbangan pembangunan, untuk memenuhi
kebutuhan mereka saja masih sulit untuk
dipenuhi.
3. Kontribusi dengan bahan (material)
Kontribusi dengan bahan merupakan
keikutsertaan masyarakat dengan
memberikan sumbangan berupa bahan-bahan
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untuk kegiatan pembangunan fisik. Peran
serta masyarakat pada dasarnya merupakan
kesediaan secara sukarela dari seseorang
untuk membantu kegiatan pembangunan
yang berlangsung didaerahnya sesuai dengan
kemampuan masing-masing. Dengan
demikian wujud dari partisipasi masyarakat
sangat banyak bentuknya.
C. Partisipation in benefit
Participation  in  benefit  atau
partisipasi dalam kemanfaatan merupakan
wujud peran dimana dalam keikutsertaan
tersebut dapat memberikan manfaat lebih
positif bagi pemerintah dan masyarakat.
Contohnya sebagai berikut :
1. Mengikuti kegiatan pemeliharaan
kebersihan rumah dan lingkungan
2. Mengikuti kegiatan keagamaan
3. Mengikuti kegiatan kelompok usaha
ekonomi pertahanan daerah dan untuk
meningkatkan perekonomian
d. Participation in evaluation
Participation in evaluation atau
keikutsertaan dalam evaluasi merupakan
keikutsertaan masyarakat dalam mengawasi
dan menilai  pelaksanaan hasil-hasil
perencanaan. Masyarakat dapat memberikan
saran dan kritik terhadap pelaksanaan
pemerintahan agar sesuai dengan apa yang
telah direncanakan dan mencapai hasil yang
telah ditetapkan. Sebagaimana Cohen dan
Uphaff (1977:56-57) yang mengatakan
bahwa masyarakat harus terlibat terhadap
penyelenggaraan pembangunan desa, baik
yang ditentukan lembaga formal maupun
informal, secara langsung maupun tidak
langsung dari segenap aktifitas politik
maupun  public  opinion.  Suwignjo
(1985:110) partisipasi  dalam  evaluasi
bertujuan untuk menjamin agar semua
pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan
sebelumnya.
1.2 Pengelolaan
Pengelolaan merupakan terjemahan
dari kata ‘“management”, terbawa oleh

derasnya arus penambahan kata pungut
kedalam bahasa Indonesia, istilah inggris
tersebut lalu di Indonesia  menjadi
manajemen. Manajemen berasal kata to
manage yang artinya mengatur, pengaturan
melalui proses dan diatur berdasarkan urutan
fungsi-fungsi manajemen. Jadi manajemen
itu  merupakan suatu proses untuk
mewujudkan tujuan yang diinginkan melalui
aspek-aspeknya antara lain  planning,
organizing, actuating, dan controlong.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia
lengkap disebutkan bahwa pengelolaan
adalah proses atau cara perbuatan mengelola
atau proses melakukan kegiatan tertentu
dengan menggerakkan tenaga orang lain,
proses yang membantu  merumuskan
kebijaksanaan dan tujuan organisasi atau
proses yang memberikan pengawasan pada
semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan
kebijaksanaan dan pencapai tujuan.

Menurut Suharsimi Arikunta
Pengelolaan  adalah  subtantifa  dari
mengelola, sedangkan mengelola berarti
suatu tindakan yang dimulai dari penyusunan
data, merencana, mengorganisasikan,
melaksanakan, sampai dengan pengawasan
dan penilaian.

1.3  Desa Wisata

Menurut Wiendu (1993), desa wisata
merupakan suatu bentuk integrasi antara
atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung
yang disajikan dalam suatu  struktur
kehidupan masyarakat yang menyatu dengan
tatacara dan tradisi yang berlaku.

Desa wisata merupakan suatu
kawasan pedesaan yang menawarkan
keseluruhan suasana yang mencerminkan
keaslian pedesaan baik dari kehidupan social
ekonomi, social budaya, adat-istiadat, tata
ruang desa yang khas atau kegiatan
perekonomian yang unik dan menarik serta
mempunyai potensi untuk dikembangkan
sebagai berbagai komponen kepariwisataan,
misalnya : atraksi, akomodasi, makanan-
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minuman, cenderamata dan kebutuhan wisata
lainnya.

Menurut priasukmana dan mulyadin
(2001), penetapan suatu desa dijadikan
sebagai desa wisata harus memenuhi
persyaratan-persyaratan, antara lain sebagai
berikut :

1. Aksesibilitasnya  baik, sehingga
mudah  dikunjungi  wisatawan dengan

menggunakan berbagai jenis alat
transportasi.
2. Memiliki  obyek-obyek  menarik

berupa alam, seni budaya, legenda, makanan
local, dan sebagainya untuk dikembangkan
sebagai objek wisata.

3. Masyarakat dan aparat desanya
menerima dan memberikan dukungan yang
tinggi terhadap desa wisata serta para
wisatawan yan datang ke desanya.

4. Keamanan didesa tersebut terjamin.

5. Tersedia akomodasi, telekomunikasi,
dan tenaga kerja yang memadai.

6. Beriklim sejuk atau dingin.

7. Berhubungan dengan objek wisata

lain yang sudah dikenal oleh masyarakat luas
PEMBAHASAN

Bagaimana Partisipasi masyarakat
Desa Wisata terhadap pengelolaan Rumah
Godang Malayu Koto Sentajo

Masyarakat Desa Wisata Koto
Sentajo merupakan masyarakat yang aktif
dalam pengelolaan Rumah Godang Malayu,
hal ini terbukti dengan masih sangat bagus
dan terawatnya Rumah Godang Malayu yang
ada didesa Koto Sentajo. Masyarakat sekitar
tidak mau menelantarkan bangunan tersebut
karena masyarakat menyadari betapa
pentingnya fungsi dari Rumah Godang
Malayu ini sehingga perlu untuk dilestarikan
dan diambil manfaatnya baik  bagi
masyarakat sekitar maupun masyarakat luar
daerah.Selain sebagai tempat bersilaturahmi,
Rumah Godang Malayu juga berfungsi
sebagai tempat perundingan, pengenalan,
hingga tempat pemberi nasehat antara
mamak dan kemenakan. Oleh sebab itulah

sampai saat ini masyarakat Desa Wisata Koto
Sentajo sangat antusias dalam mengelola
Rumah Godang tersebut.

Dalam pengelolaan Rumah Godang
Malayu masyarakat Koto Sentajo yang
bersuku Malayu saat ini telah sampai pada
tahap pelestarian atau perawatan dan
pengembangan Rumah Godang. Hal ini di
ungkapkan oleh Bapak Muhammad Ajisman
Saleh selaku Pangulu atau pemimpin di
Rumah Godang Malayu mengatakan bahwa :

“ Rumah Godang Malayu ini adalah
warisan dari nenek moyang kita, tidak
diketahui pada tahun berapa atau abad ke
berapa pastinya Rumah godang ini di
dirikan. Bahkan bapak dari bapak saya saja
tidak mengetahui tahun berapa di dirikannya
Rumah Godang ini. Jadi ini adalah aset
untuk kita yang ada di Koto Sentajo terutama
kita yang bersuku Malayu untuk merawatnya
atau melestarikannya, cara melestarikannya
yaitu dengan mengajak seluruh masyarakat
untuk berpartisipasi merawatnya. Bangunan
Rumah Godang ini Tidak boleh bagian
utamanya seperti tangga, atap, dinding,
tiang penyangga, jendela  untuk di
modernisasi atau di ubah bentuknya, harus
tetap sama seperti yang sudah-sudah. Tetapi,
untuk penambahan alat seperti kipas angin,
penerangan, dan loteng itu adlah hal yang
boleh dilakukan. Tetapi, haruslah dengan
persetujuan semua pihak yang ada di Rumah
Godang.

Partisipasi pengambilan
keputusan dalam rangka keikutsertaan
masyarakat dalam mengahadiri rapat
pembangunan

Keikutsertaan masyarakat dalam
menghadiri rapat merupakan suatu hal yang
utama dalam pembangunan. Betapa tidak,
kehadiran masyarakat dalam pertemuan
merupakan cikal bakal terbentuknya suatu
gagasan dalam pengelolaan, pelestarian,
maupun pengembangan suatu objek. Jika
masyarakat  pasif dalam  mengahdiri
pertemuan atau malas dalam menghadiri
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rapat, maka tidak akan berkembang atau
berjalan suatu tujuan yang akan dicapai. Oleh
sebab itulah keikutsertaan masyarakat dalam
mengahdiri rapat sangat besar pengaruhnya
dalam suatu pengelolaan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis
dengan Bapak Muhammad Ajisman Saleh
selaku pemimpin atau pangulu di Rumah
Godang Malayu dikatakan bahwa :

“ masyarakat Koto Sentajo terutama
yang bersuku Malayu pada setiap hari raya
kedua idul fitri sangat banyak yang hadir dan
diperkirakan mencapai ratusan warga yang
hadir pada rapat tersebut di Rumah Godang
Malayu kita ini, bahkan sampai-sampai
kehabisan tempat didalam ruangan sehingga
harus duduk di teras dekat pintu. Mulai dari
yang tua hingga anak-anak sangat antusias
untuk hadir disini. Kehadiran mereka sangat
bagus untuk pengelolaan Rumah Godang,
karena bukan hanya untuk menghadiri
semata, tetapi juga untuk berdiskusi atau
rapat mengenai Rumah Godang. Yang
membuat masyarakat begitu antusias hadir
yaitu Rumah Godang ini hanya dibuka satu
kali dalam setahun untuk ajang silaturahmi
dan juga hal ini sudah menjadi tradisi bagi
masyarakat kita, selain itu faktor suasana
yang ada pada Rumah godang ketika
berkumpul juga menjadi magnet tersendiri
bagi masyarakat kita untuk dapat hadir hal-
hal yang biasanya dibahas yaitu seperti
pemungutan uang iuran secara sukarela
terhadap masyarakat suku malayu yang
hadir pada saat itu, material-material yang
perlu di tambah di Rumah Godang,
penggantian bahan yang sudah rusak atau
tidak layak pakai”.

Partisipasi pengambilan keputusan
dalam rangka mengemukakan saran atau
pendapat dalam setiap pertemuan rapat

Mengemukakan saran atau pendapat
dalam setiap pertemuan rapat merupakan
suatu  nilai  tambahan  bagi  yang
melakukannya. Ini dikarenakan suatu
pengelolaan baik itu pelestarian maupun

pengembangan tidak akan berjalan jika
masyarakatnya pasif dalam mengemukakan
pendapat. Saran dan pendapat sangatlah
bersifat membangun jika dilakukan dengan
hal yang benar.Banyak hal yang mendorong
masyarakat dalam mengemukakan saran atau
pendapat salah satunya yaitu ingin agar
menjadikan suatu objek lebih baik dari
sebelumnya.Inilah  salah satunya yang
mendorong masyarakat Suku Malayu untuk
berpartisipasi dalam mengemukakan
pendapat mereka. Seperti yang dikatakan Pak
Muhammad Ajisman Saleh selaku Pangulu
atau pemimpin di Rumah Godang Malayu,
beliau mengatakan bahwa :

“ Kita sebagai masyarakat saat
sekarang perlu, sangat perlu untuk
membangun  maupun  mengembangkan
ataupun melestarikan bangunan Rumah
Godang yang kita miliki, tentu hal ini perlu
masukan dari masyarakat, tidak bisa saya
selaku pemimpin memutuskan seenaknya
berbuat untuk menentukan hal-hal yang
terkait dengan Rumah Godang, perlu adanya
pendapat dari saudara kita yang lain yang
satu suku dengan kita yaitu Malayu. Ketika
saat pertemuan rapat biasanya banyak yang
mengemukakan pendapat mereka masing-
masing, baik itu untuk keperluan Rumah
Godang maupun keperluan Suku Malayu
dimana saran atau ide tersebut meliputi
perawatan Rumah Godang maupun
keikutsertaan masyarakat dalam pertemuan
rapat”.

Partisipasi pengambilan keputusan
dalam rangka Memberikan data atau
informasi dalam setiap pertemuan dan
rapat pembangunan

Selain  pendapat atau  saran,
memberikan data atau informasi dalam setiap
pertemuan dan rapat  pembangunan
merupakan tanggung jawab bersama dan
suatu hal yang pokok jika menginginkan
pengelolaan maupun pembangunan yang
berkelanjutan dan lebih  baik dari
sebelumnya. Data dan informasi berguna
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untuk menentukan jenis kegiatan yang akan
dilaksanakan, alternative/metode  untuk
melaksanakan kegiatan, seberapa besar
lingkup kegiatan, siapa saja atau apa saja
pelaksanaan kegiatan dan berapa waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan kegiatan.
Mengingat betapa pentingnya
partisipasi masyarakat dalam menyampaikan
data dan informasi, maka hal tersebut harus
didorong oleh faktor pendukung agar
masyarakat dapat berbicara dan
menyampaikan data dan informasi tersebut.
Sebagai contoh Seperti yang dilakukan oleh
Datuak Pangulu Rumah Godang Malayu
yang apabila memimpin sebuah rapat
pertemuan pasti selalu menanyakan kepada
anggota masyarakat yang hadir dan tentunya
bersuku Malayu untuk dapat memberikan
data dan informasi yang ada untuk perbaikan
Rumah Godang. Data ini biasanya tidak
berbentuk tertulis melainkan berdasarkan
observasi masyarakat dengan keadaan
Rumah Godang yang sama-sama dapat
dilihat pada saat itu.Jadi, selaku pemimpin
dalam Rumah Godang harus bijaksana dan
pandai-pandai dalam memandang situasi
agar pengelolaan di Rumah Godang dapat
berjalan dengan baik.Pada saat pertemuan,
data dan informasi yang disampaikan oleh
beberapa orang terlebih dahulu diterima
sebanyak-banyaknya barulah setelah data
dan informasi terkumpul dan tidak ada lagi
yang menyampaikan barulah dibahas secara
seksama. Hal inilah yang membuat
masyarakat Desa Wisata Koto Sentajo tidak
sungkan dalam berpartisipasi menyampaikan
data dan informasi demi kebaikan
pengelolaan Rumah Godang.Inilah salah
satunya yang mendorong masyarakat untuk
tidak takut menyampaikan data dan informasi
Partisipasi pengambilan
keputusan dalam rangka keikutsertaan
masyarakat dalam proses perumusan dan
pembuatan keputusan
Keikutsertaan masyarakat dalam proses
perumusan dan pembuatan  keputusan

merupakan suatu hal yang pokok dalam suatu
pertemuan rapat. Bagaimana tidak, suatu ide,
saran, pendapat, data dan informasi yang
telah disampaikan haruslah dibahas secara
bersama-sama dan terbuka di depan umum.
Hal ini untuk menghindari hal-hal yang
berhubungan  dengan  monopoli  dan
kesalahgunaan jabatan dimana hal ini akan
berpengaruh besar terhadap lingkungan
sekitar. Oleh sebab itulah setiap bagian
lapisan dari masyarakat harus dilibatkan
dalam perumusan pengambilan
keputusan.Dalam  pengelolaan ~ Rumah
Godang Malayu Desa Wisata Koto Sentajo,
setiap lapisan masyarakatnya haruslah
dilibatkan dalam perumusan pengambilan
keputusan agar tidak terjadi kesalahan dalam
pengelolaan Rumah Godang. Faktor
pendorong yang membuat seluruh lapisan
masyarakat untuk ikut andil dalam
perumusan pembuatan keputusan hal-hal
yang mengenai pengelolaan Rumah Godang
yakni masyarakat telah mengetahui dengan
pasti bahwa jika terjadi kesalahan atau hal-
hal yang tidak sesuai dengan pengelolaan
Rumah Godang Malayu maka akan
menyebabkan suatu ketidakwajaran di
lingkungan Desa Wisata Koto Sentajo dan
akan  menimbulkan  malu  terhadap
pengelolaan Rumah Godang sekitar karena
Masyarakat Suku Malayu dianggap tidak
cakap dalam mengelola Rumah Godangnya
sendiri. Oleh sebab itulah perlu diawasi dan
ikut andil secara langsung dalam perumusan
pengambilan keputusan dalam pengelolaan
Rumah Godang. Hal inilah yang mendorong
masyarakat Desa Wisata untuk ikut dalam
perumusan pengambilan keputusan dan
sampai saat ini masyarakat sangat aktif dalam
perumusan pengambilan keputusan dalam
pengelolaan Rumah Godang.

Partisipasi tahap pelaksanaan

dalam rangka kontribusi dengan

tenaga

partisipasi masyarakat dalam tahap
pelaksanaan dapat dibagi dengan beberapa
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kelompok salah satunya yaitu kontribusi
dengan tenaga. Kontribusi dengan tenaga
merupakan suatu hal yang penting dalam
suatu pengelolaan, hal ini dikarenakan apa
jadinya jika suatu ide pendapat atau data dan
informasi tanpa melakukan suatu aksi,
pastilah hanya akan menghasilkan suatu
angan atau sia-sia. Tanpa melakukan aksi
atau kontribusi tenaga, suatu yang ingin
dituju tidak akan tercapai.

Masyarakat Desa Wisata Koto
Sentajo merupakan masyarakat yang
menyadari potensi pariwisata.  Hal ini
berkaitan dengan kebudayaan yang mereka
miliki yaitu Rumah salah satunya Rumah
Godang Malayu Koto Sentajo, jika
masyarakat Desa  Wisata  berhasil
mengembangkan dan mengelola potensi
pariwisata yang mereka miliki, maka akan
meningkatkan taraf perekonian mereka.
Oleh sebab itulah masyarakat Desa Wisata
Koto Sentajo benar-benar paham akan betapa
pentingnya pengelolaan Rumah Godang
sebagai potensi Pariwisata yang ada di Desa
Wisata Koto Sentajo. Untuk memulai hal
tersebut, perlu adanya ide pendapat ataupun
data dan informasi.Setelah itu, perlu adanya
kontribusi tenaga. Kontribusi tenaga yang
mereka lakukan yaitu :

1. Gotong Royong

Gotong royong merupakan suatu
pekerjaan yang dilakukan bersama-sama.
Presiden pertama Negara kita yaitu Ir.
Soekarno, menyampaikan bahwa gotong
royong merupakan “jiwa” masyarakat
Indonesia pada sidang Badan Penyelidik
Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia
(BPUPKI) di tahun 1945. Sampai saat ini
pun budaya gotong royong masih kental dan
terlihat pada masyarakat Desa Wisata Koto
Sentajo.Hal ini dibuktikan dengan masih asri
nya bangunan dan suasana desa Wisata Koto
Sentajo terutama Rumah Godang.Gotong
royong merupakan suatu hal yang lumrah dan
wajib untuk diikuti oleh berbagai lapisan
masyarakat Desa Wisata Koto Sentajo

terutama hal-hal yang berkaitan dengan
pengelolaan Rumah Godang. Salah satu
faktor masyarakat Desa Wisata melakukan
kegiatan gotong royong dalam pengelolaan
Rumah Godang vyaitu keinginan untuk
berpartisipasi  secara  langsung  dan
mempunyai rasa tanggung jawab untuk
mengelola Rumah Godang sendiri tanpa
bantuan masyarakat luar dalam hal kontribusi
tenaga seperti gotong royong, berarti
masyarakat Desa Wisata Koto Sentajo
mempunyai rasa memiliki yang tinggi atas
Rumah Godang.

Partisipasi tahap pelaksanaan

dalam rangka kontribusi dengan

uang

Kontribusi dengan uang merupakan
pilihan kedua bagi masyarakat Desa Wisata
Koto Sentajo jika tidak dapat berkontribusi
melalui tenaga secara langsung. Mengingat
betapa susahnya menyesuaikan situasi dan
kondisi berbagai lapisan masyarakat yang
ada di Desa Wisata Koto Sentajo, maka
masyarakat  bisa  berpartisipasi  dalam
pelaksanaan dengan kontribusi berupa uang.
Hal ini diperbolehkan dan merupakan suatu
hal yang juga penting.Dikarenakan suatu
pengelolaan pastilah memerlukan uang untuk
dapat dilaksanakan.Partisipasi tahap
pelaksanaan dalam rangka kontribusi uang
ini biasanya berupa uang iuran atau disebut
rantaman di Rumah Godang Malayu,
rantaman dilakukan pada saat hari raya kedua
idul fitri dan dilakukan didalam Rumah
Godang secara sukarela.Faktor pendorong
masyarakat untuk ikut berpartisipasi dengan
uang Yyaitu faktor waktu atau intensitas,
pemungutan rantaman ini hanya dilakukan
sekali dalm setahun secara sukarela dan hal
ini tentu tidak membebankan secara financial
mengingat intensitasnya yang hanya satu kali
dalm setahun. Yang kedua yaitu faktor gaya
hidup, biasanya orang yang menyumbang
dalam rantaman dikarenakan tidak mau
dianggap pelit oleh masyarakat sekitar. Yang
ketiga yaitu faktor waktu, menyesuaikan
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antara situasi dan kondisi masyarakat dengan
yang satu dengan yang lain merupakan suatu
hal yang sangat sulit untuk dilakukan.
Sehingga timbul lah opsi pasrtisipasi dengan
uang. Bapak Dasril selaku wakil dalam
Rumah Godang mengatakan bahwa :

Kontribusi  dengan  uang
merupakan suatu hal yang biasa dilakukan
oleh masyarakat Desa Wisata Koto Sentajo,
bahkan rutin dilakukan pemungutan uang
rantaman pada saat pertemuan hari raya
kedua saat berkumpul bersama untuk
bersilaturahmi  antara  mamak dan
kamanakan. Sudah menjadi tradisi yang
dilakukan di Rumah Godang. Manfaat dari
pengumpulan uang iuran tersebut adalah
untuk kpereluan perawatan dan
pengembangan Rumah Godang ini sendiri
dan bukan untuk kepentingan pribadi”.

Partisipasi tahap pelaksanaan

dalam rangka kontribusi dengan

bahan (material)

Kontribusi dengan bahan material
sesungguhnya merupakan hal yang sama
fungsinya dengan konribusi dengan uang.
Bedanya yaitu jika seseorang berkontribusi
dengan uang, maka uang tersebut harus
diubah terlebih dahulu zat nya ke sifat atau
objek yang diperlukan.Jika berkontribusi
dengan bahan (material) maka secara
langsung ke objek yang
diperlukan.Masyarakat Desa Wisata Koto
Sentajo dalam pengelolaan Rumah Godang
Malayu biasanya selalu berkontribusi melalui
uang dan  tenaga.Jarang diketahui
berkontribusi dengan bahan (material)
bahkan bisa dibilang tidak pernah.Pemilihan
kontribusi dengan uang dan tenaga dianggap
sebagai partisipasi secara langsung dan
efektif baik secara waktu maupun tepat
sasaran dan lebih sederhana dalam
pelaksanaannya.

Hal ini bukan berarti kontribusi
dengan bahan (material) tidak penting dalam
pelaksanaan partisipasi. Hanya saja
masyarakat Desa Wisata Koto Sentajo sudah

terbiasa untuk berkontribusi dengan cara
pemungutan atau pemberian uang rantaman
dan bergotong royong yang berarti
berkontribusi dengan uang dan kontribusi
dengan tenaga.  Setidaknya hal innilah
ditangkap oleh penulis berdasarkan hasil
wawancara penulis dengan salah seorang
warga yang bersuku Malayu yaitu Rendi
Rinaldi yang mengatakan :

“ pemberian bahan (material) setahu
saya belum pernah dilakukan oleh
masyarakat Desa Wisata dalam pengelolaan
Rumah Godang Malayu. Biasanya
kontribusi dengan uang dan Kkontribusi
dengan tenaga lah yang dilakukan oleh
masyarakat”.

Partisipasi pengambilan manfaat
dalam rangka mengikuti kegiatan
pemeliharaan rumah dan lingkungan

Mengikuti kegiatan pemeliharaan
rumah dan lingkungan tentunya merupakan
suatu  kegiatan yang pokok dalam
pengelolaan Rumah Godang Malayu yang
dilaksanakan oleh masyarakat Desa Wisata
Koto Sentajo. Setelah melakukan kegiatan
pemeliharaan rumah dan lingkungan Rumah
Godang Malayu tentunya masyarakat Desa
Wisata Koto Sentajo mengambil manfaat dari
apa yang telah mereka lakukan. Beberapa
manfaat dari kegiatan tersebut yaitu bisa
mengadakan pertemuan silaturahmi
sekaligus rapat yang dilakukan pada hari raya
kedua idul fitri dan bagi sector pariwisata
yakni masyarakat yang ada disekitar Desa
Wisata Koto Sentajo maupun masyarakat
luar daerah Kabupaten Kuantan Singingi bisa
menikmati bagaimana suasana dan bentuk
bangunan Rumah adat yang telah dibangun
beberapa abad silam. Jika pemeliharaan
Rumah Godang Malayu sudah dilaksanakan
dengan baik, maka perlu dukungan dari
pemerintah dan masyarakat sekitar untuk
mempromosikan Desa Wisata Koto Sentajo
dalam sector pariwisata sehingga bisa
menghasilkan lahan perekonomian bagi
masyarakat setempat dan pemerintah.hal ini
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akan meningkatkan taraf perekonomian
masyarakat setempat dan mensejahterakan
kehidupan masyarakat.

Seperti yang diungkapkan oleh salah
seorang warga yang bersuku Malayu yaitu
Rendi Rinaldi mengatakan :

* Manfaat yang dirasakan oleh
masyarakat sekitar yang berada di
lingkungan Desa Wisata Koto Sentajo dalam
mengikuti kegiatan pemeliharaan rumah dan
lingkungan pada dasarnya ada dua yaitu
terciptanya suasana pertemuan berkumpul
antara mamak dan kamanakan dan bagi
sector  pariwisata diharapkan dapat
meningkatkan taraf perekonomian
masyarakat. Oleh sebab itulah masyarakat
sangat antusias dalam pelaksanaan kegiatan
pemeliharaan rumah dan lingkungan Rumah
Godang Malayu Desa Wisata Koto Sentajo”.

Partisipasi pengambilan manfaat
dari mengikuti kegiatan kelompok usaha
ekonomi daerah

kegiatan kelompok usaha ekonomi
daerah merupakan suatu kegiatan yang
positif  terlebih lagi jika menyangkut
pariwisata dan menyangkut taraf peningkatan
ekonomi masyarakat disekitar objek wisata.
Untuk memajukandan meningkatkan teraf
perekonomuan masyarakat yang berada di
kawasan pariwisata perlu adanya kegiatan
kelompok usaha ekonomi daerah.Karena dari
situlah salah satu nya pendapatan masyarakat
di bidang pariwisata.Jika pengunjung suatu
objek wisata terutama Desa Wisata cukup
banyak, tentu berbagai macam perilaku dan
karakter dari wisatawan juga semakin
beragam.Salah  satunya  yaitu  minat
wisatawan untuk berbelanja.Jika minat
wisatawan untuk berbelanja semakin banyak,
tentu kegiatan kelompok usaha ekonomi
daerah juga diperlukan dan harus tersedia.
Maka dari situlah ekonomi masyarakat akan
berkembang. Jadi, kegiatan kelompok usaha
ekonomi daerah sangat penting dan harus
didukung.

Berdasarkan hasil wawancara dari
penulis, tidak dijumpai kegiatan kelompok
usaha ekonomi daerah. Yang ada hanya
kegiatan individu atau perorangan yang
membuka toko atau kedai sehari-hari di Desa
Wisata Koto Sentajo.

Pernyataan  Bapak  Muhammad
Ajisman Saleh selaku pemimpin di Rumah
Godang yang menyatakan bahwa :

“untuk kegiatan pariwisata seperti
kegiatan kelompok usaha ekonomi dareah,
masyarakat Desa Wisata Koto Sentajo belum
membentuk kelompok tersebut dan untuk
membentuk kelompok tersebut tentunya perlu
inisiatif sendiri dari masyarakat dan
dorongan dari pemerintah daerah. Sampai
saat ini belum dijumpai kelompok usaha
ekonomi daereah yang terbentuk di Desa
Wisata Koto Sentajo”.

Partisipasi evaluasi dalam rangka

menyampaikan saran dan kritik

Saran dan kritik merupakan suatu hal
yang penting dalam suatu pengelolaan tidak
terkecuali dalam Rumah Godang Malayu di
Desa Wisata Koto Sentajo.Saran dan kritik
tidak hanya diperlukan pada tahap partisipasi
masyarakat dalam rangka partisipasi
keikutsertaan dalam pengambilan keputusan
pada saat rapat dan pertemuan saja.Saran dan
kritik juga diperlukan apabila saran dan kritik
tersebut telah disampaikan dan telah
dilaksanakan yaitu pada tahap evaluasi.
Evaluasi merupakan proses
mempertimbangkan suatu barang, hal atau
gejala dengan memepertimbangkan berbagai
faktor yang kemudian disebut
valuejudgment.

Dalam pengelolaan Rumah Godang
Malayu juga tidak terlepas dari kegiatan
masyarakat dalam mengevaluasi ide maupun
pelaksanaan yang telah mereka
lakukan.Salah  satunya  vyaitu  dalam
menyampaikan ide untuk segera dibangun
tangga baru berupa bahan material dari
semen dan idea tau pendapat tersebut
diterima dan telah dilaksanakan. Namun,
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pada saat pertemuan atau perkumpulan
selanjutnya yaitu pada hari raya kedua idul
fitri setelah tangga tersebut dibangun, salah
seorang warga menyampaikan saran dan
kritik agar tangga tersebut tidak lagi
dipergunakan karena tidak sesuai dengan
kultur Rumah Godang yang bersifat alami
dan telah merubah bentuk dari Rumah
Godang. Saran dan kritik tersebut akhirnya
dapat diterima dan sekarang tangga tersebut
tidak lagi dipergunakan dan diganti kembali
dengan penggunaan tangga yang terbuat dari
kayu dan lebih sederhana seperti pada
awalnya.  Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara  penulis  dengan  Bapak
Muhammad Ajisman Saleh mengatakan
bahwa :

Pada beberapa tahun kemarin, kami
menerima usulan agar segera didirikan
tangga yang lebih bagus dan modern di
Rumah Godang Malayu.Usulan tersebut
kami terima dan pada tahun berikutnya kami
juga menerima usulan agar tangga tersebut
tidak dipergunakan lagi karena beberapa
aslasan.Setelah ~ bermusyawarah  kami
memutuskan untuk tidak lagi menggunakan
tangga tersebut.Ini berarti masyarakat
sangat peduli terhadap pengelolaan Rumah
Godang Malayu dengan adanya evaluasi
dari masyarakat sekitar”.

faktor pendukung masyarakat
Desa Wisata untuk berpartisipasi dalam
pengelolaan Rumah Godang Malayu Koto
Sentajo

Dalam memenuhi perannya sebagai
salah  satu  pemangku  kepentingan
dalampengelolaan Rumah Godang Malayu,
masyarakat Desa Wisata tentu melalui
banyak usaha-usaha dalam upaya mencapai
tujuannya.  Selain itu masyarakat Desa
Wisata tentu tidak bergerak sendiri dalam
melaksanakan kegiatannya, semua kegiatan
yang dilaksanakan tentu didukung dari
berbagai hal yang membuat masyarakat Desa
Wisata dapat melaksanakan kegiatannya
untuk mengembangkan pariwisata salah

satunya dengan melakukan pengelolaan pada
Rumah Godang Malayu di Desa Wisata Koto
Sentajo. Begitu pula halnya dengan
masayarakat Desa Wisata yang ada di desa
wisata Koto Sentajo, dalam memenuhi peran
dan tanggung jawabnya dalam
pengembangan pariwisata dan pengelolaan
melakukan hal tersebut. Faktor pendukung
masyarakat Desa Wisata dalam pengelolaan
Rumah Godang terutama Rumah Godang
Malayu adalah sebagai berikut :

1. Kkeinginan  masyarakat untuk
melestarikan  warisan  nenek
moyang mereka
Rumah Godang Malayu merupakan

bangunan Rumah Adat yang ada di Desa
Wisata Koto Sentajo.Bangunan ini sudah ada
sejak beberapa abad yang lalu dan tidak pasti
pada tahun keberapa berdirinya. Kebiasaan
masyarakat Desa Wisata Koto Sentajo untuk
merawat dan mengelola Rumah Godang
Malayu telah menjadi suatu hal yang lumrah
dalam kehidupannya, ada keinginan
tersendiri agar Rumah Godang Malayu dapat
lestari selama — lamanya dan dapat dinikmati
dan dimanfaatkan oleh anak cucu mereka
kelak.

Desa Koto Sentajo merupakan desa
tertua yang ada di Kenegerian Sentajo
menurut Datuak Pangulu Rumah Godang
Malayu. Beliau percaya bahwa pemukiman
pertama yang ada di kenegerian Sentajo
adalah pada Desa Koto Sentajo yang
sekarang ditetapkan sebagai Desa Wisata
oleh pemerintah setempat karena memiliki
nilai sejarah atau historis yang kuat berupa
banyaknya bangunan Rumah Godang yaitu
diantaranya Rumah Godang Malayu, Rumah
Godang Caniago, Rumah Godang paliyang,
dan Rumah Godang Tanjuang.

Masyarakat Desa Wisata Koto
Sentajo merupakan masyarakat yang
mengahargai jasa dan masih mengikuti
perilaku nenek moyang mereka.Hal ini
terbukti dengan masih terawatnya dan masih
berfungsinya bangunan-bangunan adat yaitu
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berupa Rumah Godang sampai saat ini.Ini
menunjukkan bahwa keinginan masyarakat
dalam pelestarian peninggalan atau warisan
nenek moyang mereka sangat kuat.Bahkan
bisa disebut sebagai kebiasaan masyarakat
setempat.

Keinginan masyarakat Desa Wisata
Koto Sentajo telah sampai pada tahap
kebiasaan. Sehingga, masyarakat dengan
sukarela ikhlas sadar atau tidak sadar telah
berpartisipasi ~ tanpa  pamrih  untuk
melestarikan dan mengelola apa yang telah
ditinggalkan nenek moyang mereka agar
dapat dirasakan manfaat dan fungsinya oleh
anak cucu mereka kelak.

Keyakinan  masyarakat Desa
Wisata Koto Sentajo akan adat dan
budaya

Rumah Adat Suku Sentajo salah
satunya yakni Rumah Godang Malayu
merupakan sebuah keharmonisan antar suku
terjalin sejak dulu. Hal ini dibuktikan dengan
adanya 24 unit Rumah Godang Suku Sentajo
salah satunya Rumah Godang Malayu di
Desa Wisata Koto Sentajo, Kecamatan
Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi
yang masth terpelithara hingga kini. Ini
sebagai bentuk pengembangan keyakinan
terhadap adat budaya, sehingga hal ini
terpatri sejak turun temurun. Sebuah
keharmonisan yang tak lekang oleh waktu.

Keharmonisan dalam bentuk Rumah
Adat suku Sentajo salah satunya suku
Malayu atau disebut Rumah Godang Malayu,
yang masih tetap berjalan hingga kini,
merupakan  jaringan kehidupan sosial
kemasyarakatan di Kabupaten Kuantan
Singingi, Khususnya di Desa Wisata Koto
Sentajo. Kerukunan yang tercipta ini terjadi
karena mampu mengurangi perbedaan yang
mencolok antara  nilai-nilai dalam
masyarakat dengan realita yang ada.

Adanya hubungan yang baik ini
tentunya tidak lepas dari sebuah lembaga
yang memiliki kewenangan khusus, seperti
tokoh masyarakat, pemerintah, organisasi

sosial, musyawarah masyarakat, dan lain
sebagainya. Inilah alasan mengapa di Desa
Wisata Koto Sentajo masih bertahan
bangunan adata berupa Rumah Godang salah
satunya Rumah Godang Malayu. Rumah
Godang Malayu ini terpelihara karena adanya
system kepercayaan terhadap adat maupun
budaya, bagaimana masyarakat
mengembangkan dan membangun maupun
mengelola system ini atau keyakinan
terhadap adat budaya setempat, sehingga hal
ini akan mempengaruhi system penilaian
yang ada dalam masyarakat terpelihara
hingga saat ini, yakni secara turun temurun.

Disamping itu, latar belakang
masyarakat yang masih memiliki hubungan
satu sama lain berdasarkan suku yang masih
berlaku di daerah setempat, menimbulkan
rasa kekeluargaan yang erat dengan adanya
Rumah Godang Malayu di Desa Wisata Koto
Sentajo. Manfaat yang telah mereka terima
dari pengelolaan yang mereka lakukan
menjadikan mereka sadar akan betapa
pentingnya pengelolaan yang tepat untuk
Rumah Godang Malayu.

1.1 Kritik dan Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian ini
dapat dikemukakan beberapa kritik dan
saran yang patut dipertimbangkan, antara
lain :

1. Sebagai salah satu objek wisata yang
memiliki daya tarik wisata yaitu
Rumah Godang Malayu dan
berpotensi untuk meningkatkan taraf
perekonomian masyarakat setempat
dengan aktivitas yang dilakukan
pengunjung atau wisatawan,
pemerintah seharusnya lebih giat dan
gencar melakukan promosi dan ikut
andil lebih aktif dalam pengelolaan
maupun pengembangan desa Wisata
Koto Sentajo. Dalam artian tidak
hanya mengharapkan partisipasi
masyarakat setempat saja untuk
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merawat dan mengelola Rumah
Godang Malayu.

2. Sebagai pengelola bangunan Rumah
Godang Malayu, partisipasi
masyarakat Desa Wisata Koto
Sentajo bisa dikatakan bagus. Hal ini
dibuktikan dengan masih berdirinya
dan berfungsinya bangunan tersebut
sebagai tempat permusyawaratan
masyarakat setempat dan juga
sebagai tempat bersilaturahmi saling
mengenal antar sesama sebagaimana
masyarakat desa pada umumnya.
Tetapi sebagai suatu objek yang
memilki daya tarik dan potensi
pariwisata, masyarakat setempat
belum memiliki ilmu pegetahuan
yang cukup untuk melakukan
aktivitas sebagai pelaku produksi
wisata. Oleh  sebab itulah
diperlukannya peran  pemerintah
setempat untuk lebih berpartisipasi
dalam pengelolaan Desa Wisata Koto
Sentajo baik dengan cara
memberikan  pelatihan  khusus
maupun dengan mendirikan
kelompok sadar wisata.
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